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 Pancasila education has an important role in shaping the character of 

students, especially Physical Education students at PGRI Adi Buana 

University Surabaya. This study aims to analyze the role of Pancasila 

Education in shaping the character of Physical Education students 

through the integration of Pancasila values in educational activities. 

The method used in this study is a literature study, by collecting various 

literature and previous research results. The results of the study show 

that Pancasila Education in the Physical Education curriculum at 

PGRI Adi Buana University is carried out by integrating the basic 

values of the state, such as cooperation, responsibility, and 

nationalism, in every course taught. The application of these values not 

only increases students' understanding of Pancasila but also 

contributes to the formation of a character that is more disciplined, 

responsible, and with integrity. In addition, character education in 

physical education affects the formation of students' character as 

prospective educators who can guide and motivate students. The 

challenges faced with the implementation of Pancasila Education, such 

as the lack of students' understanding of the importance of this 

education, are a concern for further evaluation and improvement in 

teaching methods. 
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 Pendidikan Pancasila memiliki peran penting membentuk karakter 

mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

peran Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter mahasiswa 

Pendidikan Jasmani melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kegiatan pendidikan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 

studi kepustakaan, dengan mengumpulkan berbagai literatur dan hasil 

penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan 

Pancasila dalam kurikulum Pendidikan Jasmani di Universitas PGRI 

Adi Buana dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai dasar 

negara, seperti gotong royong, tanggung jawab, dan nasionalisme, 

dalam setiap mata kuliah yang diajarkan. Penerapan nilai-nilai ini yang 

tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap Pancasila, 

tetapi juga berkontribusi pembentukan karakter yang lebih disiplin, 

bertanggung jawab, dan berintegritas. Selain itu, pendidikan karakter 

di pendidikan jasmani berpengaruh pembentukan karakter mahasiswa 

sebagai calon pendidik mampu membimbing dan memotivasi siswa. 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi Pendidikan Pancasila, 

seperti kurangnya pemahaman mahasiswa akan pentingnya pendidikan 

ini, menjadi perhatian untuk dilakukan evaluasi dan perbaikan lebih 

lanjut dalam metode pengajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa di 

berbagai program studi di Indonesia (Hadiwijono, 2016), termasuk program studi Pendidikan 

Jasmani. Mata kuliah ini tidak hanya berfungsi sebagai pengenalan terhadap nilai-nilai dasar 

negara, tetapi juga berperan vital dalam pembentukan karakter para mahasiswa. Pendidikan 

Pancasila memberikan landasan moral dan etika yang membimbing mahasiswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila (Furnamasari dkk., 2024), 

seperti gotong royong, keadilan sosial, dan rasa persatuan. Dalam ranah pendidikan jasmani, 

pendidikan ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga penting dalam membangun 

kepribadian mahasiswa yang lebih utuh, yang dapat mendukung peran mereka sebagai calon 

pendidik profesional dan bertanggung jawab terhadap perkembangan olahraga di masyarakat 

(Nopiyanto & Raibowo, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila berfungsi 

ganda, yaitu sebagai sarana untuk membentuk individu yang tidak hanya terampil secara fisik 

saja, tetapi juga berintegritas tinggi dan peduli terhadap kepentingan bersama. 

Pendidikan karakter dalam pendidikan tinggi ini semakin mendapat perhatian penting di 

kalangan akademisi, terutama ranah pendidikan jasmani. Pendidikan Pancasila, sebagai bagian 

integral dari kurikulum nasional (Sihotang dkk., 2019), menjadi salah satu dari wahana untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter yang diperlukan oleh mahasiswa. Nilai-nilai seperti integritas, 

tanggung jawab, dan nasionalisme yang diajarkan melalui mata kuliah ini menjadi landasan 

dalam membentuk kepribadian mahasiswa yang tidak hanya unggul dalam bidang olahraga, 

tetapi juga dalam menghadapi tantangan kehidupan yang lebih luas. Pendidikan karakter dalam 

pendidikan jasmani sangat mempengaruhi pengembangan mahasiswa, sehingga tidak hanya 

fokus pada penguasaan keterampilan fisik, tetapi juga pada pembentukan sikap mental yang 

berlandaskan pada nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan Pancasila ini yang diharapkan dapat 

mengintegrasikan kedua aspek penting, yakni jasmani dan karakter, sehingga menghasilkan 

mahasiswa yang siap menjadi pendidik yang mampu membawa perubahan positif dalam dunia 

olahraga dan pendidikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan pendidikan Pancasila memiliki dampak signifikan 

dalam memperkuat rasa nasionalisme dan membentuk karakter-karakter moral mahasiswa 

(Humaina dkk., 2024). Dalam hal ini, pendidikan Pancasila yang tidak hanya memperkenalkan 

mahasiswa pada nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, tetapi juga memperkuat komitmen mereka 

untuk menjunjung tinggi integritas, rasa tanggung jawab, dan semangat kebangsaan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai implementasi pendidikan 

Pancasila yang efektif dalam mendukung pengembangan karakter mahasiswa di program studi 

Pendidikan Jasmani, serta relevansinya dalam menghadapi tuntutan dunia pendidikan yang 

semakin berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan Pancasila 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dalam membentuk karakter mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. Penelitian ini juga mengidentifikasi bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kurikulum Pendidikan Jasmani dapat mendukung pembentukan karakter mahasiswa 

yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) yang bertujuan 

untuk menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan peran pendidikan Pancasila dalam 

membentuk karakter-karakter mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. Metode studi kepustakaan ini yang dipilih karena memberikan kemudahan untuk 

mengakses berbagai sumber yang mencakup buku-buku, artikel jurnal, laporan penelitian, serta 

dokumen-dokumen penting lainnya (Hadi & Afandi, 2021), yang berkaitan dengan pendidikan 

Pancasila dan pendidikan jasmani. Pendekatan ini yang memungkinkan peneliti untuk menggali 

pemikiran, temuan, dan perspektif yang sudah ada dalam bidang ini, serta membandingkannya 

dengan kondisi dan implementasi yang ada di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana pendidikan Pancasila ini dijalankan dan diintegrasikan dalam pendidikan jasmani, 

serta dampaknya terhadap pembentukan karakter mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan 

literatur yang relevan dari berbagai sumber terpercaya, baik yang berbentuk buku, artikel jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, maupun dokumen kebijakan terkait dengan Pendidikan Pancasila 

dan pendidikan jasmani. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan kredibilitas, relevansi, 

dan kontribusinya terhadap pengembangan topik yang diteliti. Peneliti juga mengakses berbagai 

platform riset akademik untuk mampu mendapatkan artikel jurnal dan penelitian terkini yang 

membahas penerapan Pendidikan Pancasila di tingkat pendidikan tinggi, terutama pada ranah 

pendidikan jasmani. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kurikulum pendidikan jasmani di 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya mengetahui bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran, serta untuk melihat bagaimana pengajaran tersebut berdampak 

pada pembentukan karakter mahasiswa. Proses pengumpulan data ini melibatkan seleksi ketat 

terhadap sumber-sumber yang memiliki bobot akademik yang kuat, memastikan keakuratan 

dan kedalaman analisis dalam penelitian. 

Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan proses analisis data yang menggunakan 

teknik analisis konten, yang berfokus pada identifikasi tema-tema utama yang muncul dalam 

literatur yang dikumpulkan. Teknik ini yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara 

mendalam berbagai aspek yang berkaitan dengan Pendidikan Pancasila dan pembentukan 

karakter mahasiswa, seperti pengaruh nilai-nilai Pancasila terhadap etika, tanggung jawab 

sosial, serta pengembangan nasionalisme di kalangan mahasiswa Pendidikan Jasmani. Dalam 

proses analisis ini, peneliti akan mengelompokkan temuan-temuan yang relevan ke dalam 

kategori-kategori tertentu, seperti integritas, gotong royong, nasionalisme, dan disiplin, untuk 

memahami hubungan antara teori dan praktik pendidikan Pancasila dalam konteks pendidikan 

jasmani. Selain itu, untuk meningkatkan keandalan dan validitas hasil penelitian, dilakukan 

teknik triangulasi sumber. Triangulasi ini yang melibatkan pembandingan data dari berbagai 
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literatur yang telah dipilih, seperti jurnal akademik, buku-buku, dan dokumen kurikulum, untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian tidak bias dan mencerminkan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai peran pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter mahasiswa. Dengan 

menggunakan triangulasi sumber, peneliti ini dapat memastikan bahwa temuan-temuan yang 

dihasilkan lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik, serta memberikan 

gambaran yang lebih lengkap dan menyeluruh mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila 

dalam pendidikan jasmani.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Pancasila di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya ini dapat diintegrasikan 

dalam kurikulum pendidikan jasmani dengan tujuan membentuk karakter mahasiswa yang tidak 

hanya unggul dalam bidang fisik tetapi juga memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan 

nasionalisme yang tinggi. Dalam setiap mata kuliah yang diajarkan, nilai-nilai dasar Pancasila, 

seperti gotong royong, tanggung jawab, dan nasionalisme, diaplikasikan dalam kegiatan fisik 

dan olahraga. Misalnya, melalui kegiatan olahraga berkelompok, mahasiswa diajarkan untuk 

bekerja sama dan saling mendukung, yang mencerminkan nilai gotong royong. Dalam kegiatan 

ini, mahasiswa juga belajar bertanggung jawab terhadap diri sendiri, teman, dan lingkungan 

sekitar. Nasionalisme yang ditekankan di dalam setiap kegiatan (Widyatama & Suhari, 2023), 

dengan mahasiswa diajak untuk berkontribusi pada perkembangan olahraga di Indonesia. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian lainnya, yang menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-

nilai dasar negara dan membentuk karakter (Asril dkk., 2023), yang lebih disiplin, bertanggung 

jawab, serta berintegritas. 

Pendidikan karakter menjadi aspek yang sangat penting dalam pendidikan jasmani. Lebih 

dari sekedar peningkatan kebugaran fisik, pendidikan jasmani bertujuan untuk membentuk 

kepribadian mahasiswa yang solid, dengan penanaman nilai-nilai moral dan etika yang akan 

membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki 

dampak besar dalam pembentukan karakter, karena melalui aktivitas fisik, mahasiswa belajar 

nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran, dan kerja keras (Rusdin dkk., 2023). Untuk mahasiswa 

pendidikan jasmani, memiliki karakter yang baik penting sebagai landasan mereka menjadi 

pendidik yang dapat membimbing dan memotivasi siswa dengan  tanggung jawab. Pendidikan 

Pancasila, yang mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan, berperan penting dalam 

membentuk karakter mahasiswa agar mereka memiliki sikap mental yang baik (Gumilar dkk., 

2023), yang pada gilirannya akan mampu mendukung pengembangan olahraga dan pendidikan 

di Indonesia. 

Salah satu tujuan utama dari pendidikan Pancasila adalah untuk mampu memperkuat rasa 

nasionalisme mahasiswa, terutama di tengah globalisasi yang semakin pesat pada era Society 

5.0 (Fadilah, 2025). Mahasiswa yang tidak hanya dihadapkan pada tantangan dalam dunia 

pendidikan, tetapi juga pada tuntutan untuk memiliki identitas yang kuat sebagai warga negara 

Indonesia. Pendidikan Pancasila dapat membentuk karakter nasionalisme mahasiswa, dengan 

mengajarkan mereka tentang pentingnya kebangsaan dan solidaritas sosial (Amrullah dkk., 
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2024). Di tengah globalisasi, memiliki rasa nasionalisme yang kuat ini sangat penting untuk 

menjaga integritas bangsa dan memupuk rasa bangga menjadi bagian dari negara Indonesia. 

Pendidikan jasmani yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dapat memperkuat karakter 

nasionalisme mahasiswa, karena melalui olahraga yang melibatkan kerja sama antar individu 

dan kelompok, mahasiswa belajar untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama demi tujuan 

bersama. Pengajaran nasionalisme dalam pendidikan jasmani ini relevan untuk menciptakan 

mahasiswa yang tidak hanya memiliki keunggulan di bidang olahraga tetapi juga memiliki 

semangat kebangsaan yang tinggi. 

Namun, meskipun pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter mahasiswa, implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Beberapa tantangan dihadapi 

dalam penerapannya, terutama di kalangan mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas PGRI 

Adi Buana Surabaya. Salah satu tantangan terbesar biasanya masih kurangnya pemahaman 

mahasiswa mengenai pentingnya pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur bangsa (Muhsin dkk., 2023). Karakteristik mahasiswa program studi 

pendidikan jasmani sangat beragam, dan ini mempengaruhi bagaimana mereka memandang 

pendidikan Pancasila. Beberapa mahasiswa mungkin juga tidak sepenuhnya memahami bahwa 

Pendidikan Pancasila bukan hanya sekedar mata kuliah yang wajib diikuti, tetapi juga memiliki 

dampak besar dalam membentuk karakternya sebagai calon pendidik dan anggota masyarakat 

yang bertanggung jawab. Pendekatan yang lebih holistik dan menyeluruh perlu diterapkan 

dalam mengajarkan Pendidikan Pancasila, sehingga nilai-nilai tersebut bisa diinternalisasi dan 

diterapkan dengan konsisten dalam kehidupan mahasiswa (Hartati, 2025). 

Sebagai bagian dari upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, penting untuk melakukan 

evaluasi dan perbaikan dalam metode pengajaran Pendidikan Pancasila. Dalam hal ini, dosen 

dan pengelola kurikulum perlu bekerja sama untuk menciptakan pendekatan yang lebih inovatif 

dan menarik agar mahasiswa lebih memahami esensi dari Pendidikan Pancasila. Misalnya, 

mengintegrasikan studi kasus dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa maupun mengadakan 

kegiatan yang langsung melibatkan mahasiswa dalam penerapan nilai-nilai Pancasila di luar 

kelas, seperti kegiatan sosial, pengabdian masyarakat, atau olahraga yang mengutamakan kerja 

sama tim (Hariana dkk., 2021; Suyono dkk., 2023; Widyatama dkk., 2024) . Dengan pendekatan 

yang lebih aplikatif, diharapkan mahasiswa dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan mereka (Hafizd dkk., 2025), baik di dalam 

maupun di luar kampus. Pendidikan Pancasila yang diterapkan dengan cara yang konsisten dan 

efektif akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan karakter mahasiswa, 

sehingga mereka nantinya dapat menjadi pendidik yang tidak hanya cakap secara fisik tetapi 

juga berkarakter dan berintegritas tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan Pancasila yang diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan jasmani di 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya telah memberikan dampak positif dalam membentuk 

karakter mahasiswa, seperti meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan nasionalisme melalui 

nilai-nilai dasar Pancasila yang diterapkan dalam kegiatan olahraga. Meskipun ada tantangan 
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dalam pemahaman mahasiswa terkait pentingnya nilai-nilai tersebut, pendekatan yang lebih 

holistik dan inovatif dalam pengajaran, seperti mengintegrasikan studi kasus kehidupan nyata 

atau kegiatan sosial yang melibatkan penerapan langsung nilai Pancasila, dapat membantu 

mengatasi hambatan ini. Dengan evaluasi dan perbaikan metode pengajaran yang konsisten, 

diharapkan mahasiswa dapat lebih mudah untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila, sehingga mereka nantinya dapat menjadi pendidik yang tidak hanya unggul dalam 

keterampilan fisik tetapi juga berkarakter dan berintegritas tinggi. Oleh karena itu, penguatan 

pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek pembelajaran 

harus terus diperkuat agar menciptakan generasi pendidik yang membawa perubahan positif 

serta berkelanjutan. 
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